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<b>ABSTRAK</b><br>

K eberhasilan perawatan ortodonti, ditentukan oleh penegakan diagnosis yang tepat. Penegakan diagnosis
ortodonti berisikan data-data lengkap, yang terkumpul dalam satu bentuk rekam medis terdiri dari
anamnesis, analisis wajah, analisis fungsional, analisis kebutuhan ruangan dan analisis radiografi.
Pengetahuan untuk menegakkan diagnosis, dan menentukan rencana perawatan ortodonti cekat didapat
melalui suatu program pendidikan spesialis yang mempunyai standar kompetensi yang ditetapkan oleh
kolegium dan disahkan oleh KKI. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagai mana penggunaan
prosedur diagnostik ortodonti sebelum perawatan ortodonti dimulai serta melihat gambaran kasus maloklusi
yang dilakukan oleh ortodontis dan non ortodontis. Penelitian dilakukan terhadap 61 murid-murid SMP dan
SMA Yaspen Tugu Ibu I Depok yang memakai alat ortodonti cekat. Penelitian dimulai dengan pengisian
kuesioner yang telah disediakan dan dipandu oleh peneliti sendiri. Penelitian ini dilanjutkan dengan
pemeriksaan ekstra oral berupa digit examination dan pengambilan foto profil untuk pemeriksaan profil
wajah dan sudut tangent line. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan prosedur diagnostik
ortodonti lebih banyak dilakukan oleh kelompok ortodontis dibandingkan oleh kelompok non ortodontis.
Pada gambaran kasus maloklusi yang dilakukan oleh ortodontis dan non ortodontis, terlihat bahwa
kelompok non ortodontis melakukan perawatan ortodonti dengan alat cekat pada varias maloklusi yang
sama dengan kelompok ortodontis.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The success of orthodontic treatment is determined by correct diagnose. Determination of orthodontic
diagnose shall consists of complete data, which was collected in aform of medical record consisting of
anamnesis, facial analysis, functional analysis, space requirement analysis and radiographic analysis.
Knowledge in determining diagnoses and deciding correct fixed orthodontic treatment plan shall be obtained
from specialist educational program which has competency standard issued by collegium and endorsed by
KKI. Theintention of this research was to see how the implementation of orthodontic diagnostic procedure
prior to orthodontic treatment started and to see malocclusion case overview done by orthodontist and non
orthodontist. Research was conducted toward 61 SMP and SMA Y aspen Tugu Ibu | Depok students using
fixed orthodontic appliance. Research was started by filling in questionnaire prepared and guided by the
researcher herself. Research was continued by extra oral examination in the form of digit examination and
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capturing profile pictures to analyze facial profile and tangent line angle. The result shows that
implementation of orthodontic diagnostic procedure is more often done by orthodontist group rather than
non orthodontist group. In malocclusion case overview done by orthodontists and non orthodontist, it is
shown that non orthodontist group does orthodontic treatment with fixed appliance on the same
malocclusion variation with orthodontist group.



